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Daerah Irigasi kebonagung adalah salah satu Daerah Irigasi di kabupaten Sumenep yang 
memiliki luas baku sawah 767 Ha. Daerah Irigasi Kebonagung meliputi 3 (tiga) kecamatan yaitu 
Kecamatan Kota Sumenep, Kecamatan Saronggi dan Kecamatan Batuan.Salah satu Kecamatan 
yang memiliki permasalahan pengaturan salran pembuang di areal persawahan yaitu 
kecamatan Batuan, tepatnya di desa Patean.Areal persawahan di desa Patean selalu terjadi 
banjir apabila intensitas hujan tinggi. Evaluasi saluran pembuang di areal persawahan ini perlu 
dilakukan dengan harapan permasalahan banjir saat ini dapat segera diatasi.Tujuan Penelitian 
ini adalah mengetahui kebutuhan air irigasi pada Daerah Irigasi Kebonagung, mengetahui 
besar debit buangan dari lahan dengan kala ulang 5 tahun, menganalisa kondisi saluran 
pembuang eksisting pada Daerah Irigasi Kebonagung di desa Patean,mengetahui dimensi 
saluran pembuang rencana pada Daerah Irigasi Kebonagung di desa Patean. Debit rencana 
diperoleh dari Hasil perhitungan modulus pembuang dan data topografi Daerah Irigasi 
Kebonagung. Debit rencana digunakan untuk merencanakan saluran pembuang. Pembuang 1 
tidak mampu memuat dan mengalirkan debit air yang akan dibuang sehingga diperlukan 
perencanaan ulang karena debit saluran pembuang 1 eksisting sebesar 0,202 m3/dtsedangkan 
debit rencana sebesar 1,353 m3/dt. Debit saluran pembuang 2 eksisting sebesar 4,418 
m3/dtsedangkan debit rencana sebesar 2,631 m3/dt, dengan demikian dimensi saluran 
eksisting mampu memuat dan mengalirkan debit air yang akan dibuang sehingga tidak 
diperlukan perencanaan ulang.Debit saluran pembuang 3 eksisting sebesar 1,924 m3/det 
sedangkan debit rencana sebesar 2,631 m3/det, dengan demikian dimensi saluran eksisting 
tidak mampu memuat dan mengalirkan debit air yang akan dibuang. 




Daerah Irigasi kebonagung adalah 
salah satu Daerah Irigasi di kabupaten 
Sumenep yang memiliki luas baku sawah 
767 Ha. Daerah Irigasi Kebonagung 
meliputi 3 (tiga) kecamatan yaitu 
Kecamatan Kota Sumenep, Kecamatan 
Saronggi dan Kecamatan Batuan. Salah 
satu Kecamatan yang memiliki 
permasalahan pengaturan saluran 
pembuang di areal persawahan yaitu 
kecamatan Batuan, tepatnya di desa 
Patean. Areal persawahan di desa Patean 
selalu terjadi banjir apabila intensitas hujan 
tinggi Banjir yang terjadi pada areal 
persawahan ini tentunya sangat merugikan 
petani-petani di desa Patean.  
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Evaluasi saluran pembuang di areal 
persawahan ini perlu dilakukan dengan 
harapan permasalahan banjir saat ini dapat 
segera diatasi. Semakin lama tidak teratasi, 
maka permasalahan tersebut akan semakin 
menimbulkan kerugian yang lebih besar 
pada petani karena setiap kali musim 
tanam, padi yang baru ditanam akan 
mengalami pembusukan sehingga 
menghambat pertumbuhan tanaman 
akibat banjir dan efeknya pada penurunan 
hasil panen padi bahkan beresiko gagal 
panen. 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di 
atas, maka diperoleh identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Saluran pembuang yang ada tidak 
mampu menampung debit air akibat 
hujan 
2. Kurangnya perawatan pada saluran  
pembuang yang berfungsi untuk 
mengalirkan kelebihan air dari saluran  
pembuang menuju ke sungai 
3. Kurangnya perawatan pada saluran  
pembuang. 
Batasan Masalah 
Sesuai dengan judul skripsi “Studi 
Evaluasi Saluran Pembuang Pada Daerah 
Irigasi Kebonagung Kabupaten Sumenep” 
maka diberikan pembatasan masalah 
sebagai berikut : 
1. Studi dilakukan di Daerah Irigasi 
Kebonagung pada saluran pembuang 
desa Patean kabupaten Sumenep 
2. Menghitung kebutuhan air irigasi yang 
diperlukan berdasarkan pola tata tanam 
yang ada serta besarnya debit air hujan 
yang terjadi 
3. Menghitung dimensi saluran pembuang 
4. Tidak menghitung rencana anggaran 
biaya (RAB) 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang 
ada, maka dapat dirumuskan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Berapakah kebutuhan air irigasi yang 
diperlukan pada Daerah Irigasi 
Kebonagung? 
2. Berapa besar debit buangan dari lahan 
dengan kala ulang 5 tahun? 
3. Bagaimana kondisi saluran pembuang 
eksisting pada Daerah Irigasi 
Kebonagung di desa Patean? 
4. Berapa dimensi saluran pembuang 
rencana pada Daerah Irigasi 
Kebonagung di desa Patean? 
Tujuan dan Manfaat 
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui kebutuhan air irigasi pada 
Daerah Irigasi Kebonagung 
2. Mengetahui besar debit buangan dari 
lahan dengan kala ulang 5 tahun? 
3. Menganalisa kondisi saluran pembuang 
eksisting pada Daerah Irigasi 
Kebonagung di desa Patean? 
4. Mengetahui dimensi saluran pembuang 
rencana pada Daerah Irigasi 
Kebonagung di desa Patean. 
Sedangkan manfaat penelitiannya 
yaitu melalui tugas akhirini penulis dapat 
menambah dan menerapkan ilmu 
pengetahuan yang sudah diperoleh selama 
mengikuti pendidikan di Teknik Sipil 
Universitas Islam Malang dan diharapkan 
dapat membantumemberikan masukan 
alternatif untuk menanggulangi banjir di 
Daerah Irigasi Kebonagung desa Patean. 
Lingkup Pembahasan 
1. Analisa hidrologi 
2. Kebutuhan air irigasi 
3. Pola Tanam 
4. Kondisi saluran pembuangeksisting  
5. Perencanaan saluran pembuang 
TINJAUAN PUSTAKA 
Analisa Hidrologi 
Analisis data hidrologi 
dimaksudkan untuk memperoleh besarnya 
debit banjir rencana. Debit banjir rencana 
merupakan debit maksimum rencana di 
sungai atau saluran alamiah dengan 
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periode ulang tertentu yang dapat dialirkan 
tanpa membahayakan lingkungan sekitar 
dan stabilitas sungai. 
Curah Hujan Rerata Daerah 
Hujan daerah adalah curah hujan 
rata-rata di seluruh daerah yang ditinjau, 
bukan curah hujan pada suatu titik terentu 
yang dinyatakan dalam mm. 
(Sosrodarsono, 2003) 
Curah Hujan Andalan 
Curah hujan andalan digunakan 
untuk menentukan curah hujan efektif, 
dimana curah hujan efektif adalah curah 
hujan yang digunakan oleh tanaman untuk 
pertumbuhan. 
Curah Hujan Efektif 
Curah hujan effektif adalah curah 
hujan yang jatuh pada suatu daerah dan 
dapat dipergunakan oleh tanaman untuk 
pertumbuhannya. Apabila curah hujan 
yang jatuh intensitasnya rendah, maka air 
akan habis menguap dan tidak bisa 
dipergunakan untuk pertumbuhan 
tanaman. 
Kebutuhan Air Irigasi 
Kebutuhan air irigasi adalah jumlah 
volume air yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan evapontranspirasi, 
kehilangan air, kebutuhan air untuk 
tanaman dengan memperhatikan jumlah 
air yang diberikan oleh alam melalui hujan 
dan kontribusi air tanah 
Perencanaan Saluran Pembuang 
Saluran pembuang pada umumnya 
direncanakan untuk mengalirkan kelebihan 
air secara gravitasi karena dari segi 
ekonomi, pembuangan kelebihan air 
dengan pompa tidak layak. 
 
Kebutuhan Pembuang untuk Tanaman 
Padi 
Jumlah kelebihan air yang harus 
dikeringkan per petak disebut modulus 
pembuang atau koefisien pembuang. 
Limpasansaluran pembuang dinyatakan 
sebagai berikut: 
D(n) = R(n)T + n (I – ET –P)  - Sn 
Untuk modulus pembuang rencana 
dipilih curah hujan 3 hari dengan periode 
ulang 5 tahun. Kemudian modulus saluran 
pembuang tersebut adalah: 
Dm  =  D(3)  / (3 x 8,64)   
Keterangan : 
Dm=Modulus saluran pembuang untuk n=3 
dengan 
T= 5 Tahun (l/det/ha) 
D(3)=Limpasan pembuang  selama 3 hari 
(mm) 





Lokasi penelitian terletak di Daerah 
Irigasi Kebonagung di desa Patean 
kecamatan Batuan kabupaten Sumenep . 
Tahapan Penelitian 
Dalam penelitian ini langkah-langkah 
yang dilakukan adalah : 
1. Persiapan 
Tahap ini dilakukan untuk menghindari 
pengulangan kegiatan dan untuk 
mengefektifkan langkah-langkah di 
masing-masing kegiatan. 
2. Pengumpulan data 
Datayang dibutuhkan adalah sebagai 
berikut : 
a. Data Hidrologi 
Data hidrologi yang dipakai adalah 
curah hujan sekunder selama 10 
tahun terakhir. 
b. Data Klimatologi 
Data klimatologi yang digunakan 
adalah data suhu, data kelembapan 
relatif, data kecepatan angin dan 
data kecerahan matahari. 
c. Data irigasi 
Data-data tersebut meliputi luas 
baku sawah, pola tanam dan jenis 
tanaman. 
d. Data jenis tanah 
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e. Data Topografi 
f. Data Saluran Eksisting 
Data ini digunakan untuk melihat 
titik banjir saluran dan mendesain 
ulang saluran  pembuang. 
Pengolahan data pada penelitian ini 
dapat dilihat pada flowchart atau bagan 
alir dibawah ini: 
 
Flowchart Penyelesaian Penelitian 
Hasil dan Pembahasan  
Analisa Curah Hujan Rancangan 
Curah hujan rancangan adalah curah 
hujan terbesar yang mungkin terjadi di 
suatu daerah dengan peluang tertentu. 
Dalam studi ini, metode analisis hujan 
rancangan yang digunakan adalah metode 






Tabel 1.Perhitungan Curah Hujan Rata-rata 
D.I Kebonagung 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Tabel 2.Perhitungan Distribusi Log Person 
Type III 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Tabel 3. Perhitungan Hujan Rancangan 
dengan Berbagai Kala Ulang 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Curah Hujan Andalan 
Langkah-langkah dalam perhitungan 
curah hujan andalan yaitu : 
1. Mengurutkan data curah hujan rerata 
daerah bulanan dari kecil ke besar. 
2. Menentukan curah hujan  andalan 



































































Stasiun Stasiun Stasiun Maksimum 
Manding Rubaru Kebonagung Rata-Rata (mm)
2006 156 369 167 230,67
2007 219 283 156 219,33
2008 186 231 206 207,67
2009 150 180 197 175,67
2010 191 354 214 253,00
2011 149 192 307 216,00
2012 171 231 250 217,33
2013 266 231 320 272,13
2014 199 313 306 272,80
2015 231 226 201 219,23
Stasiun Pos Hujan
Tahun
NO X Log X P Log X - Log Xt (Log X - Log Xt)2 (Log X - Log Xt)3
[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
1 272,80 2,436 9,091 0,081 0,00650 0,00052
2 272,13 2,435 18,182 0,080 0,00633 0,00050
3 253,00 2,403 27,273 0,048 0,00229 0,00011
4 230,67 2,363 36,364 0,008 0,00006 0,00000
5 219,33 2,341 45,455 -0,014 0,00020 0,00000
6 219,23 2,341 54,545 -0,014 0,00021 0,00000
7 217,33 2,337 63,636 -0,018 0,00033 -0,00001
8 216,00 2,334 72,727 -0,021 0,00043 -0,00001
9 207,67 2,317 81,818 -0,038 0,00143 -0,00005
10 175,67 2,245 90,909 -0,111 0,01222 -0,00135
Jumlah 23,552 0,03000 -0,00029
Rerata 2,355
Sd 0,058
Kala Ulang Cs G G*Si S Log Xt Xt
[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7]
2 -0,0012 0,0002 0,00001 0,0577 2,3552 226,5947
5 -0,0012 0,8420 0,04861 0,0577 2,4038 253,4247
10 -0,0012 1,2818 0,07400 0,0577 2,4292 268,6828
25 -0,0012 1,7500 0,10103 0,0577 2,4563 285,9370
50 -0,0012 2,0539 0,11858 0,0577 2,4738 297,7251
100 -0,0012 2,3259 0,13428 0,0577 2,4895 308,6873
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Dicontohkan satu langkah 








+ 1= 6 
Jadi, R80 berada pada kolom ke 3 
yaitu tahun 2007 dan R50 berada pada 
kolom ke 6 yaitu tahun 2014. Data 
selanjutnya dapat dilihat pada tabel 
berikut  
Tabel 4.Ranking Data dari Besar ke Kecil 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Curah Hujan Efektif 
Langkah-langkah dalam menentukan 
curah hujan efektif adalah : 
1. Menghitung curah hujan efektif dengan 
rumus : 
➢ Re= (0,7 x R80) untuk padi 
➢ Re= R50 untuk palawija 
2. Menentukan curah hujan andalan per 
10 harian dalam tiap bulannya. 
Tabel 5.Perhitungan Curah Hujan Efektif 
Tahunan 
 
Kebutuhan Air Irigasi 
Evapotranspirasi Potensial 
Dalamperhitungan nilaievapotranspirasi 
penelitian ini menggunakan metode 
penman modifikasi. 
Tabel 6.Perhitungan Evapotranspirasi 
metode Penman modifikasi 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Perkolasi 
Besarnya nilai porkolasi yang digunakan 
pada lokasi penelitian ini adalah 2 mm/hr. 
Kebutuhan Air untuk Pengolahan Lahan 
Kebutuhan air dalam pengolahan lahan 
diperlukan untuk mendukung terciptanya 
kondisi tanah yang cukup lembab, guna 
proses persemaiannya tanaman. 
Tabel 7.Perhitungan Kebutuhan Air untuk 
Pengolahan Lahan 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
NO Tahun CH (mm) No Tahun CH (mm)
1 2006 47,11 1 2010 82,2
2 2007 53,93 2 2013 68,8
3 2008 43,61 3 2007 53,93 R80
4 2009 29,24 4 2012 51,09
5 2010 82,2 5 2006 47,11
6 2011 36,76 6 2014 46,37 R50
7 2012 51,09 7 2008 43,61
8 2013 68,8 8 2015 39,53
9 2014 46,37 9 2011 36,76
10 2015 39,53 10 2009 29,24
Data Hujan Rangking Data
Ket
Re-Padi Re-Padi Re-Palawija
(mm) (mm) (mm) (mm/hari) (mm/hari)
1 2 3 4 5 6 7 8
I 10 19,67 70,17 13,77 1,38 7,02
II 10 30,33 122,03 21,23 2,12 12,20
III 11 84,33 213,50 59,03 5,37 19,41
I 10 72,00 62,83 50,40 5,04 6,28
II 10 101,67 47,87 71,17 7,12 4,79
III 8 141,33 34,13 98,93 12,37 4,27
I 10 96,67 137,80 67,67 6,77 13,78
II 10 95,00 101,43 66,50 6,65 10,14
III 11 177,67 100,67 124,37 11,31 9,15
I 10 87,00 14,30 60,90 6,09 1,43
II 10 128,33 114,30 89,83 8,98 11,43
III 10 117,33 131,33 82,13 8,21 13,13
I 10 4,67 31,43 3,27 0,33 3,14
II 10 26,33 6,23 18,43 1,84 0,62
III 11 105,33 5,17 73,73 6,70 0,47
I 10 12,00 0,00 8,40 0,84 0,00
II 10 45,67 9,87 31,97 3,20 0,99
III 10 84,00 8,33 58,80 5,88 0,83
I 10 0,00 1,47 0,00 0,00 0,15
II 10 2,67 26,00 1,87 0,19 2,60
III 11 0,00 27,67 0,00 0,00 2,52
I 10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
II 10 10,33 0,00 7,23 0,72 0,00
III 11 22,33 0,00 15,63 1,42 0,00
I 10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
II 10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
III 10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
I 10 8,00 0,00 5,60 0,56 0,00
II 10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
III 11 49,00 0,00 34,30 3,12 0,00
I 10 82,33 0,33 57,63 5,76 0,03
II 10 27,33 75,00 19,13 1,91 7,50
III 10 49,00 75,30 34,30 3,43 7,53
I 10 54,67 49,87 38,27 3,83 4,99
II 10 78,67 70,67 55,07 5,51 7,07
III 11 127,67 131,57 89,37 8,12 11,96























Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des
1 (0C) 27,37 27,11 27,59 27,82 28,35 29,55 28,80 27,87 28,51 29,39 28,45 27,69
2 (%) 85,01 87,49 86,54 86,14 82,49 80,08 77,86 74,28 73,32 75,75 82,82 85,65
3 (%) 46,54 43,36 55,88 58,75 83,66 84,00 88,44 97,35 97,09 84,89 58,94 38,29
4 (m/detik) 6,95 3,60 2,68 2,31 3,52 4,30 4,84 5,88 5,53 3,76 2,27 2,81
5 (mbar) 36,44 35,94 36,96 37,45 38,57 41,14 39,53 37,56 38,92 40,79 37,85 35,77
6 (mbar) 30,97 31,45 31,99 32,26 31,82 32,95 30,78 27,90 28,53 30,90 31,35 30,64
7 (mbar) 5,46 4,50 4,98 5,19 6,75 8,20 8,75 9,66 10,38 9,89 6,50 5,13
8 (km/hari) 0,29 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,29 0,28 0,28 0,28 0,28
9 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,21 0,22 0,23 0,22 0,22 0,23 0,23
10 (mm/hari) 15,65 16,05 15,55 14,55 13,25 12,60 13,00 13,85 14,95 15,75 15,90 15,85
11 (mm/hari) 7,85 7,77 8,58 8,25 9,30 8,87 9,46 10,74 11,58 11,16 9,04 7,24
12 (mm/hari) 5,88 5,83 6,43 6,19 6,97 6,65 7,09 8,06 8,68 8,37 6,78 5,43
13
16,24 16,19 16,29 16,34 16,46 16,72 16,55 16,35 16,49 16,68 16,48 16,31
0,10 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,10 0,11 0,10 0,10 0,09 0,10
0,52 0,49 0,60 0,63 0,85 0,86 0,90 0,98 0,97 0,86 0,63 0,44
14
(mm/hari) 0,80 0,74 0,90 0,93 1,29 1,25 1,42 1,72 1,69 1,38 0,97 0,70
15 (mm/hari) 5,08 5,09 5,54 5,26 5,69 5,40 5,67 6,34 7,00 6,99 5,80 4,73
16 0,77 0,77 0,77 0,77 0,77 0,78 0,77 0,77 0,77 0,78 0,76 0,76
17 1,08 1,08 1,09 1,09 1,10 1,10 1,11 1,12 1,13 1,13 1,10 1,08
18 (mm/hari)
3,91 3,89 4,25 4,05 4,39 4,20 4,39 4,88 5,40 5,43 4,44 3,58
0,36 0,29 0,32 0,33 0,43 0,50 0,55 0,64 0,67 0,60 0,40 0,33
4,61 4,54 5,01 4,78 5,32 5,15 5,46 6,20 6,89 6,81 5,33 4,21
Faktor pembobot untuk Rn & W
Faktor koreksi ; C
Potensial evapotranpirasi  ; PET
a. Radiasi term ; W x Rn
b. Aerodinamic term 
c. ET  
a. f(T) 
b. f(ed)  = 0,34 - 0,044 Ved
c. f(n/N) = 0,1 + 0,9 (n/N)
Radiasi gelombang panjang netto 
f(T) x f(ed) x f(n/N)
Radiasi netto (mm/hari) ; Rn
Fungsi angin ; f(u)
Faktor pembobot U & RH
Radiasi golambang pendek  ; Ra
Radiasi sinar matahari  ; Rs
Radiasi gelombang pendek netto 
Efek radiasi gelombang panjang :
Kecepatan angin  ; U
Tekanan uap jenuh  ; ea
Tekanan uap nyata  ; ed
Perbedaan tekanan uap
No DATA BULANAN Satuan
      B U L A N
P E R H I T U N G A N
Temperatur  ;  T 
Kelembaban udara relatif  ; RH
Lama jam penyinaran  ; n/N
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 2
1 ET (mm/hari) 4,61 4,54 5,01 4,78 5,32 5,15 5,46 6,20 6,89 6,81 5,33 4,21
3 ETo = ET x 1,1 (mm/hari) 5,07 4,99 5,51 5,25 5,85 5,67 6,01 6,82 7,57 7,49 5,86 4,63
4 P (mm/hari) 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
5 M = ETo + P (mm/hari) 7,07 6,99 7,51 7,25 7,85 7,67 8,01 8,82 9,57 9,49 7,86 6,63
6 T hari 31 28 31 30 31 30 30 31 30 31 30 31
7 S mm 300 300 300 300 300 300 300 300 300 300 300 300
8 k=M.T/S - 0,7 0,65 0,78 0,73 0,81 0,77 0,8 0,91 0,96 0,98 0,79 0,69







Pergantian Lapisan Air (WLR) 
Perhitungan penggantian lapisan genangan 
adalah sebagai berikut : 
WLR  = 50 mm / 30 hr 
= 1,667 mm/hr 
Jadi pergantian lapisan air yang 
direncanakan pada penelitian ini adalah 
1,667 mm/hr. 
Netto Kebutuhan Air Lapang (NFR) 
NFRpad = Etc + P – Re + WLR 
 = 5,36 + 3 – 0,02 + 1,667 
 = 10,007 mm/hr 
NFRPol = Etc + Re𝑝𝑜𝑙 
 = 5,36 + 0,28 
= 5,64 mm/hr 
Efisiensi Irigasi (EI) 
Nilai efisiensi irigasi dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 8. Nilai efisiensi 









(Sumber : Direktorat Jendral Pengairan.SPI bagian 
penunjang;1986) 
Kebutuhan Air di Pintu Pengambilan 
a. Nilai DR untuk tanaman padi : 
DR = (10,007 / 8,64) x (0,65*10) 
        = (1,15*6,5) 
        = 7,528 l/dt/ha 
b. Nilai DR untuk tanaman palawija: 
 DR  = (5,64/ 8,64) x (0,65*10)  
 = (0,65*6,5) 
= 4,225 l/dt/ha 
Pola Tanam 
Dari pola tata tanam yang telah 
ada akan dihasilkan berapa besar 
kebutuhan air di sawah untuk tiap jenis 
tanaman. 
Pola tata tanam yang ada yaitu Padi-
Padi/Palawija-Palawija.  
Perhitungan Volume Kebutuhan Air Irigasi 
Perhitungan dari kebutuhan air 
irigasi dicontohkan dalam satu perhitungan 
kebutuhan air irigasi, yaitu  sebagai berikut 
: 
1. Koefisien tanaman dapat dilihat pada 
tabel 2.13. besarnya nilai koefisien 
tanaman adalah : 
- Padi = 1,10 ; PL ; PL 
- Palawija = 0,65 ; 0,5 
2. Rerata koefisien tanaman sebagai 
berikut : 








3. Evapotranspirasi potensial = nilai ETo 
bulan Desember yaitu sebesar 4,21 
mm/hr 
4. Penggunaan air konsumtif : 
- Padi → 1,10*4,21 = 4,63 mm/hr 
- Palawija→ 0,5*4,78 = 2,39 mm/hr 
5. Rasio Luas PAK didapat dari PPT yang 
ada, yaitu sebagai berikut : 
Padi (0,25) dan palawija (0,75)  
6. Kebutuhan air tanaman : 
-Padi→4,63*0,25=1,158mm/hr 
-Palawija→5,25*1= 5,25 mm/hr 
7. Pengolahan Lahan (PL)=13,113 mm/hr 
8. Rasio PL : (1 – rasio luas PAK padi) => 
1- 0,25 = 0,75 
9. Kebutuhan air untuk PL : 0,75 * 13,113 
= 9,83 mm/hr 
10. Nilai perkolasi di ambil 2,00. 
11. Rasio perkolasi adalah 0,25 
12. Perkolasi dengan rasio luas : 2,00 * 
0,25 = 0,5 
13. WLR (pergantian lapisan air) sebesar 
1,667 mm/hr 
14. Kebutuhan air untuk WLR :  
0,25 * 1,667 = 0,417 mm/hr 
 
15. Kebutuhan air kotor tanaman : 
- Padi→ 1,158 + 10,027 + 0,5 +  
0,417 = 12,103 mm/hr 
- Palawija→  0 mm/hr 
16. Curah hujan efektif sebesar : 
- Padi → 8,12 mm/hr 
- Palawija→  11,61 mm/hr 
17. NFR: Padi = 3,9783mm/hr,  
 palawija = 0 mm/hr 
18. Kebutuhan air tiap hektar : 
-Padi=3,978*0,116 




19. Nilai efisiensi irigasi adalah 0,648%. 
(Direktorat Jendral Pengairan. SPI 
bagian penunjang;1986) 
20. Kebutuhan air di intake tanaman  
- Padi =0,4615 / 0,648  
= 0,7122 lt/dt/hr 
- Palawija=0/0,648 = 0 lt/dt//hr 
21. Total Kebutuhan air irigasi : 0,7122 + 0  
= 0,7122 m3/dt 
Jadi kebutuhan air irigasi untuk D.I 
Kebonagung diambil yang terbesar yaitu 
2,3934 ltr/det/ha. 
Perencanaan Saluran  pembuang 
Metode Modulus Saluran pembuang 
Cara memperkirakan besarnya air 
buangan adalah dengan memperhatikan 
tinggi genangan pada lahan yang 
direncanakan untuk persawahan. 
Data : 
Periode pembuangan (n)= 3 harian 
Kala ulang (T) = 5 tahun 
Rn(3 harian)= 253,4247 mm 
IR =2,3934lt/det/ha=20,67 mm/hr 
Eto = 5,32 mm/hr 
P = 2 mm/hr 
Sn = 50 mm (genangan ijin 50-150  mm) 
Penyelesaian : 
(Dn)T =(Rn)T+(nx(IR-ETo-P))– Sn 
 =253,4247+(3x(20,67- 
  5,322))-50 
 = 253,4247 – 9,95 









 = 9,393 lt/dt/ha 
 = 0,0094 m3/dt/ha 
Perhitungan Debit Saluran Rencana 
Perhitungan debit saluran pada 
penelitian ini dapat dilihat pada 
perhitungan dibawah ini, yaitu 
menggunakan contoh perhitungan saluran 
pembuang 1 : 
1. Luas lahan yang berpengaruh pada 
saluran pembuang 1 
2. Debit Rencana (Qa) 
= 1.62 x Dm x A0,92 
 = 1,62x0,0094m3/dt/hax1190,92 
 =  1,24m3/dt 
3. Q-buang = 1,24 x 10% 
= 0,124m3/dt 
4. Qsal = Qa + Q-buang 
= 1,24 + 0,124 
= 1,364m3/dt 
Tabel 9 Perhitungan Debit Saluran  
pembuang Rencana 
 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
Perhitungan Debit Saluran Eksisting 
Dimensi saluran eksisting diperoleh 
dari pengukuran lapangan dan Dinas PU 
Pengairan kabupaten Sumenep. Dimensi 
saluran ini akan digunakan 
untukmenghitung debit air yang akan 
dibuang. Dari hasil pengukuran lapangan 
didapat dimensi saluran sebagai berikut: 
Gambar 1 Dimensi Pembuang 1 Eksisting 
 
 
Gambar 2Dimensi Pembuang 2 Eksisting 
 
 
Gambar 3Dimensi Pembuang3 Eksisting 
 
Perhitungan debit saluran dapat dilihat 
pada perhitungan dibawah ini: 
aPembuang 1 (Saluran persegi) 
1. Nama saluran pembuang 
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2. Bentuk saluran pembuang 
3. Lebar dasar saluran (B) = 1,3 m 
4. Tinggi saluran (h) = 0,3 m 
5. Kemiringan saluran = 0,0005 
6. Kekasaran manning = 0,0015 dapat 
dilihat pada tabel 2.13. 
7. Luas penampang basah (A)  
= B x h 
 = 1,3 x 0,3 = 0,39 m2 
8. Keliling basah (P)  
= B + 2h 
 = 1,3 + (2 x0,3)= 1,9 m1 








 = 0,205 








 x 0,2052/3 x 0,00051/2 
 = 0,519 m/dt 
11. Debit (Q)    
= A x V 
 = 0,39 x 0,519 = 0,202 m3/det 
 Debit saluran pembuang 1 
eksisting sebesar 0,202 m3/det 
sedangkan debit rencana sebesar 1,364 
m3/det, dengan demikian dimensi 
saluran eksisting tidak mampu memuat 
dan mengalirkan debit air yang akan 
dibuang sehingga diperlukan 
perencanaan ulang. 
b). Pembuang 2 (Saluran trapesium) 
1. Nama saluran pembuang 
2. Bentuk saluran pembuang 
3. Lebar dasar saluran (B) = 1,7 m 
4. Tinggi saluran (h) = 1 m 
5. Kemiringan saluran = 0,0005 
6. Kekasaran manning = 0,0015 dapat 
dilihat pada tabel 2.14. 
7. Luas penampang basah (A)  
= (B+ zh)h 
 = (1,7+(2,5x1)) x 1= 4,2 m2 
8. Keliling basah (P)  
= B + 2h√1 + 𝑧² 
 = 1,7 + (2 x1√1 + 2,5² ) = 7,085 m1 
















 x 0,5932/3 x 0,00051/2 
 = 1,052 m/dt 
11. Debit (Q) = A x V 
 = 4,2 x 1,052 
 = 4,418 m3/det 
Debit saluran pembuang 2 
eksisting sebesar 4,418 m3/det 
sedangkan debit rencana sebesar 2,631 
m3/det, dengan demikian dimensi 
saluran eksisting mampu memuat dan 
mengalirkan debit air yang akan 
dibuang sehingga tidak diperlukan 
perencanaan ulang. Akan tetapi 
masalah yang ada yaitu debit 
pembuang 2 tidak langsung dialirkan 
kesungai sehingga banjir tetap terjadi 
dibagian hilir meskipun dimensi saluran  
telah memenuhi.  
c). Pembuang 3 (Saluran trapesium) 
1. Nama saluran pembuang 
2. Bentuk saluran pembuang 
3. Lebar dasar saluran (B) = 1,1 m 
4. Tinggi saluran (h) = 0,8 m 
5. Kemiringan saluran = 0,0005 
6. Kekasaran manning = 0,0015 dapat 
dilihat pada tabel 2.14 
7. Luas penampang basah (A)  
= (B+ zh)h 
 = (1,1+(2x0,8)) x 0,8 
 = 2,16 m2 
8. Keliling basah (P)  
= B + 2h√1 + 𝑧² 
 = 1,1 + (2 x1,1√1 + 2² ) = 4,678 m1 
















 x 0,462/3 x 0,00051/2 
 = 0,891 m/dt 
11. Debit (Q) = A x V 
 = 2,16 x 0,891 
 = 1,924 m3/det 
Debit saluran pembuang 3 
eksisting sebesar 1,924 m3/det 
sedangkan debit rencana sebesar 2,631 
m3/det, dengan demikian dimensi 
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saluran eksisting tidak mampu memuat 
dan mengalirkan debit air yang akan 
dibuang. 
Tabel 10. Perhitungan Dimensi Saluran 
Eksisting 
 
(Sumber: Hasil perhitungan) 
Tabel 11. Debit Saluran Rencana dan 
Eksisting 
 
(Sumber: Hasil perhitungan) 
Perhitungan Dimensi Saluran Rencana 
a. Perhitungan dimensi saluran 
pembuangrencana pada penelitian ini 
dapat dilihat pada perhitungan dibawah 
ini: 
1. Debit Saluran pembuang 1  
=1,364m3/dt 
2. Lebar dasar saluran (B) = 0,9 m 
3. Tinggi muka air (h) = 0,72 m 
4. Kemiringan lereng (z) = 2 
5. Kemiringan saluran (S)= 0,0005 
6. Kekasaran manning = 0,0015 dapat 
dilihat pada tabel 2.14. 
7. Tinggi jagaan = 25 % x h 
 = 0,25 x 0,72= 0,18 m 
8. Tinggi saluran (h-saluran)  
= h-jagaan + h 
 = 0,18 + 0,72= 0,89 m 
9. Luas penampang basah (A) = (B+ zh)h 
 = (0,9+(2x0,72)) x 0,72= 1,667 m2 
10. Keliling basah (P) = B + 2h√1 + 𝑧² 
 = 0,9 + (2 x0,72√1 + 2² )= 4,099 m1 
















 x 0,4072/3 x 0,00051/2 
 = 0,818 m/dt 
13. Debit (Q) = A x V 
 = 1,667 x 0,818 
 = 1,364 m3/dt 
 
 
Gambar 4.Dimensi Saluran Pembuang 1 
Rencana 
 
b. Dimensi saluran pembuang 2 tidak 
direncanakan ulang karena dimensi 
yang ada sudah mampu menampung 
dan mengalirkan debit air yang akan 
dialirkan. Banjir yang terjadi 
disebabkan oleh saluran pembuang 
yang berada dibawahnya yaitu saluran 
pembuang 3, oleh karena itu dimensi 
saluran pembuang 2 tidak 
direncanakan ulang.  
c. Saluran pembuang 3 tidak dapat 
menampung debit air yang akan 
dialirkan. Permasalahan yang ada 
dilapangan apabila dimensi dilebarkan 
tetap tidak akan efisien karena saluran 
pembuang melewati tambak garam 
dan sungai yang akan menjadi tempat 
pembuangan terakhir selalu penuh 
saat kondisi hujan sehingga akan 
mengganggu kecepatan aliran saluran 
pembuang 3. Oleh karena itu 
direncakan sudetan untuk membuang 
kelebihan air langsung ke sungai. Debit 
rencana saluran pembuang 3 yaitu 
2,631 m3/det sedangkan saluran 
eksisting hanya bisa menampung debit 
air sebesar 1,924 m3/det, maka debit 
air yang akan dibuang kesungai melalui 
sudetan yaitu sebesar 0,707 m3/det. 
d. Perhitungan dimensi sudetan dan pintu 
air: 
➢ Dimensi sudetan 
1) Debit Sudetan = 0,707 m3/dt 
2) Lebar dasar saluran (B)  = 0,95 m 
3) Tinggi muka air (h) = 0,83 m 
4) Kemiringan saluran  = 0,0009  
5) Kekasaran manning = 0,015 dapat 
dilihat pada tabel 2.14. 
6) Tinggi jagaan  = 25 % x h 
Nama Bentuk B h-saluran A P R V Q 
Saluran Saluran (m) (m) (m²) (m) (m/dt) (m³/dt)
[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10] [11]
Drain 1 Persegi 1,3 0,3 0,0005 0,015 0,39 1,9 0,205 0,519 0,202
Drain 2 Trapesium 1,7 1 0,0005 0,015 4,2 7,085 0,593 1,052 4,418
Drain 3 Trapesium 1,1 0,8 0,0005 0,015 2,16 4,678 0,462 0,891 1,924
s n
Q-Rencana Q-Eksisting
(m³/dt) (m³/dt) Ya Tidak
Drain 1 1,353 0,202 √
Drain 2 2,631 4,418 √





    = 0,25 x 0,83 
   = 0,21 m 
7) Tinggi saluran (h-saluran)  
= h-jagaan + h= 0,21 + 0,83 
= 1,03 m 
8) Luas penampang basah (A)= B x h 
 = 0,95 x 0,83= 0,786 m2 
9) Keliling basah (P)= B + 2h 
   = 0,95 + (2 x 0,83) 
   = 2,605 m1 
















 x 0,3022/3 x 0,00091/2 
  = 0,9 m/dt 
12) Debit (Q)= A x V 
 = 0,786 x 0,9 = 0,707 m3/dt 
Gambar 5Dimensi Sudetan 
 
 
➢ Pintu Air Sudetan 
Lebar Pintu (bp) = 1,1 m  
Tinggi air (h) = 0,83 m 
Kecepatan (V) = 0,9 m/det 
Debit (Q)  = 0,707 m3/det 
Jumlah pintu (n)= 1 
  Tinggi muka air diatas ambang (hr): 
  Q = 1,71 x bp x hr(3/2) 








   = 0,52 m 
Garis Energi (H) : 
H = hr + (v²/2g) 
= 0,52 + (0,9² / (2 x 9,81))  
H = 0,56 m  
Tinggi Pintu (tr) 
tr = hr + 0,208 
= 0,52 + 0,208 
tr = 0,72 m  
Tinggi/ Lebar Tumit (d*) 
d* = h* – tr – hr 
= 0,83– 0,72 – 0,52 
 d* = -0,42 m  
Tinggi saluran diturunkan  0,42 m. 
 
 
Gambar 6. Pintu Air 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan, yaitu 
: 
1. Kebutuhan air irigasi untuk Daerah 
Irigasi Kebonagung diambil yang 
terbesar yaitu 2,3934 ltr/det/ha. 
2. Dalam menganalisa debit buangan 
dari lahandilakukan perhitungan 
dengan menggunakan metode 
modulus pembuang, besar debit yang 
diperoleh untuk saluran pembuang 1 
sebesar1,353m3/dt, saluran 
pembuang 2 sebesar 2,631 m3/dt, 
saluran pembuang 3 sebesar 4,171  
m3/dt, dan saluran pembuang 4 
sebesar 9,514 m3/dt. 
3. Kondisi 3 saluran pembuang eksisting 
pada Daerah Irigasi Kebonagung 
yaitu: 
a) Pembuang 1 tidak mampu 
memuat dan mengalirkan debit air 
yang akan dibuang sehingga 
diperlukan perencanaan ulang 
karena debit saluran pembuang 1 
eksisting sebesar 0,202 
m3/dtsedangkan debit rencana 
sebesar 1,353 m3/dt 
b) Debit saluran pembuang 2 
eksisting sebesar 4,418 
m3/dtsedangkan debit rencana 
sebesar 2,631 m3/dt, dengan 
demikian dimensi saluran eksisting 
mampu memuat dan mengalirkan 
debit air yang akan dibuang 
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sehingga tidak diperlukan 
perencanaan ulang 
c) Debit saluran pembuang 3 eksisting 
sebesar 1,924 m3/det sedangkan 
debit rencana sebesar 2,631 
m3/det, dengan demikian dimensi 
saluran eksisting tidak mampu 
memuat dan mengalirkan debit air 
yang akan dibuang. 
4. Dimesi rencana pada saluran 
pembuang 1 yaitu B=0,9 m, h=0,89 m, 
z=1:2, saluran pembuang 2 tambahan 
yaitu B=1,7 m, h=1 m, z=1:2, sudetan 
yaitu B=0,95 m, h=1,03 m. 
 
Saran  
1. Endapan pada saluran alami biasanya 
sering terjadi sehingga lambat laun 
ketinggian saluran akan berkurang 
maka dari itu diperlukan saluran 
pembuang buatan. 
2. Pembangunan saluran pembuang 
yang berfungsi membuang air 
kesungai sangat penting agar air tidak 
mengalir ke lahan pertanian dan 
mengganggu petumbuhan tanaman 
3. Peran serta masyarakat sangat 
dibutuhkan dalam menjaga 
kebersihan saluran pembuang karena 
salah satu penyebab banjir yaitu tidak 
terawatnya saluran pembuang.  
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